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5.1 Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian mengenai sejarah olahraga permainan tradisional 

Gorontalo Sepa Lo Lilingo di 4 Kabupaten yang ada di Provinsi Gorontalo yaitu 

Kabupaten Gorontalo, Bone Bolango, Gorontalo Utara, dan Pohuwato maka dapat 

disimpulkan hasil wawancara sebagai berikut: 

Sepa lo lilingo berasal dari bahasa Gorontalo. Menurut kamus bahasa 

Gorontalo sepa berarti bola untuk sepak raga (bola anyaman) sedangkan lilingo 

pusaran pada badan atau kepala dan lili-lilingo bulat, melingkar. Dari  pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sepa lo lilingo adalah bermain bola yang 

dianyam dalam bentuk bulatan/lingkaran atau melingkar. 

Permainan Sepa Lo Lilingo merupakan permainan yang ada di Gorontalo 

dari masa kerajaan yang dimainkan dalam bentuk sayembara kemudian menjadi 

permainan dalam bentuk hiburan kepada para petani, pedagang dan nelayan 

selepas masa kerajaan 

Permainan Sepa Lo Lilingo tidak memiliki aturan yang baku, hanya 

hukuman bagi para pemain yang melakukan kesalahan dan hadiah bagi pemain-

pemain yang mampu menyepak bola sebanyak 40 kali tanpa terjatuh. 

Permainan Sepa Lo Lilingo dimainkan dalam bentuk lingkaran, 1 orang 

berada di dalam lingkaran sebagai pengoper bola kepada pemain, ada yang 

menggunakan sarung dan kupiah sebagai pelengkap pakaian pemain. 
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Permainan Sepa Lo Lilingo sering dimainkan pada hari-hari besar seperti 

hari raya. Permainan ini juga dimainkan sebagai hiburan,  permainan Sepa Lo 

Lilingo juga menjadi uji ketangkasan bagi setiap pemain. 

Permainan ini melibatkan seluruh anggota tubuh selain telapak tangan 

sebagai perkenaan dalam bermain Sepa Lo Lilingo. Seperti kamudi, hu’u, 

lunggongo dan sebagainya. 

Permainan ini mulai jarang dimainkan pada tahun 90-an, penyebabnya 

belum pasti tetapi menurut arasumber bahwa permainan ini mulai jarang 

dimainkan karena munculnya olahraga sepak takraw yang lebih modern dan akses 

kenderaan yang sudah lebih mudah mengakibatkan tidak ada lagi pedagang yang 

menginap di pasar. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

 

Untuk bisa memberikan sedikit nasihat bahwa permainan Sepa Lo Lilingo 

ini harus dilestarikan karena permainan ini mempunyai ciri khas dari 

Gorontalo itu sendiri. 

2. Bagi Masyarakat Gorontalo 

 

Untuk bisa berpartisipasi terhadap pelestarian permainan ataupun 

kebudayaan Gorontalo. Untuk bisa memberikan gambaran permainan 

Sepa Lo Lilingo kepada para generasi muda yang ada di Gorontalo 
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3. Penelitian selanjutnya 

 

Penelitian ini masih belum mendalam di aspek pembinaan permainan Sepa 

Lo Lilingo, sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya lebih 

mendalami untuk mengkaji bagaimana strategi pembinaan olahraga 

permainan Sepa Lo Lilingo untuk menilai apakah olahraga permainan  ini 

dapat kembali berkembang di lingkungan masyarakat Gorontalo. 
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